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Abstrak. Career planning penting bagi siswa SMP, khususnya kelas IX yang berada pada masa transisi menuju jenjang pendidikan
lanjutan. Masih banyak siswa yang belum memahami potensi diri, pilihan sekolah, dan arah career yang sesuai dengan minat serta
kemampuannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan career
planning siswa SMP. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Informan penelitian terdiri atas satu
guru BK dan duasiswa kelas IX SMP Negeri 6 Banjarmasin yang dipilih melalui teknik purposive sampling, dengan triangulasi sumber,
yaitu guru mata pelajaran, wali kelas, dan orang tua. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi BK dilakukan melalui pengenalan diri, bimbingan klasikal, diskusikelompok,
penggunaan video profesi, media career tree, kolaborasi dengan sekolah lanjutan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Layanan BK
membantu siswa lebih memahami minat, bakat, kemampuan, cita-cita, serta pilihan pendidikan yang sesuai. Career tree menjadi media
yang membantu siswa memvisualisasikan hubungan antara potensi diri, pilihan sekolah, dan tujuan career. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa strategi BK berperan penting dalam membantu siswa menyusun career planning yang lebih terarah, realistis, dan sesuai dengan
potensi diri. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak siswa, membandingkan beberapa sekolah, serta
mengembangkan media layanan career planning yang lebih variatif' agar hasil penelitian menjadi lebih luas dan mendalam.

Kata Kunci: bimbingan dan konseling, perencanaan karier; pohon karier; siswa SMP; strategi layanan

Guidance and Counseling Strategies in Developing Career Planning for Junior High School
Students

Abstract. Career planning is crucial for junior high school students, particularly those in the ninth grade who are transitioning to the
next level of education. Many students still lack an understanding of their own potential, school options, and career paths that align
with their interests and abilities. This study aims to describe Guidance and Counseling strategies for developing career planning among
Jjunior high school students. A qualitative approach with a phenomenological design was employed. The informants consisted of one
guidance counselor and two ninth-grade students from SMP Negeri 6 Banjarmasin, selected via purposive sampling; data source
triangulation involved subject teachers, homeroom teachers, and parents. Data collection techniques included interviews, observation,
and documentation analysis. Data analysis utilized the Miles and Huberman model, comprising data reduction, data display, and
conclusion drawing. The results indicate that Guidance and Counseling strategies were implemented through self-awareness activities,
classroom guidance, group discussions, the use of profession-related videos and "career tree" media, collaboration with higher-level
schools, and evaluation and follow-up. These services helped students better understand their interests, talents, abilities, aspirations,
and suitable educational choices. The "career tree" served as avisual aid, helping students map the connections between their personal
potential, school options, and career goals. The study concludes that Guidance and Counseling strategies play a vital role in helping
students formulate career plans that are focused, realistic, and aligned with their personal potential. Future research is encouraged to
involve a larger number of students, compare multiple schools, and develop a wider variety of career planning media to yield broader
and more in-depth findings.

Keywords: guidance and counseling, Career planning; career tree; junior high school students; service strategy.

I. PENDAHULUAN

Career tidak hanya dimaknai sebagai pekerjaan semata, melainkan sebagai suatu proses perkembangan sepanjang hayat
yangmencakuppemahamandiri, pemilihan jalurpendidikan, serta perencanaan masa depan berdasarkan minat, bakat, dan potensi
yang dimiliki individu. Career merupakanbagian dari pembentukan identitas diri yang berpengaruh terhadap kualitas hidup
seseorang, baik secara profesional maupun personal. Oleh karena itu, setiap individu perlu memiliki kemampuan untuk
merencanakan careersejak diniagarmampu mengambil keputusan yangrealistis dan sesuaidengan karakteristik (Firdausi Putri
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& Nagqiyah, 2025) . Menurut Rahmatullah (202 1) menjelaskan bahwa career planning merupakan suatu usaha sistematis yang
dilakukan individu dalam menentukan langkah-langkah career guna mencapaitujuan yangtelah direncanakan, termasuk dalam
memilih jalur pendidikan lanjutan yang sesuai dengan potensi diri.

Secara teoritis, career planning dipandang sebagai Kemampuan seseorang dalam menyusun arah masa depan tidak
terbentuk secara langsung, tetapi berkembang melalui proses mengenali karakteristik diri, memperoleh informasi, dan
mempertimbangkan berbagaialternatif pilihan.. Teori Holland dan Super menegaskan bahwa career planning melibatkan proses
perkembangan yang tidak terjadi secara instan, melainkan melaluitahapan eksplorasi diri, pemahaman minat dan bakat, serta
penetapan tujuankarirsecara bertahap. Mason (2023) menguraikanbahwa terdapat tiga komponenutama dalam career planning,
yaitu self-assessment (penilaian diri), career exploration (eksplorasikarir), dan goal setting (penetapantujuan). Ketiga komponen
ini saling berkaitan dan menjadi dasar dalam membentuk kematangan career individu. Dalam konteks pendidikan, khususnya
pada jenjang SMP, masa remaja merupakan periode krusial dalam pembentukan identitas diri sehingga sangat membutuhkan
pendampingan yang sistematis melalui layanan bimbingan dan konseling.

Salah satutantangan besardalam Career Planning adalah kurangnya pemahaman siswa terhadapberbagaipilihan sekolah
yangtersedia (Harahapetal, 2023). Banyak siswa masih mengalamikebingungan dalam menentukan pilihan careeryangsesuai
dengan minat dan kemampuan diri. Penelitian di Kab. Bandung menunjukan bahwa 90% siswa merasa bingung dalam
menentukan career, serta 70 % siswa merencanakan masa depan berdasarkan pilihan orang tua (Azwar et al, 2023).
Ketidaksiapan dalam menentukan pilihan karir berimplikasi pada munculnya masalah psikologis seperti kecemasan, pesimisme,
rendahnya self-concept dan self-esteem. Hal ini di perkuat oleh temuan Mariah et al. (2020) yang menunukan bahwa 68,01%
siswa berada padakategorikecemasan karirtinggi. Penelitian terdahulu oleh Arjanggi (2017) pada siswa SMA dan SMK di Kota
Semarangmenunjukkan bahwa sebesar44,7% remaja mengalamikesulitan dalam pengambilan keputusan karirpada tahapawal
Jika dibandingkan dengan kondisi saat ini, persentase kebingungan career justru menunjukkan kecenderungan meningkat,
sebagaimana terlihat pada temuan Azwaret al. (2023) yang mencapai 90%. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun akses
informasidi era digital semakin luas, siswa tetap menghadapikompleksitas pilihan career yangsemakin tinggi akibat banyaknya
alternatif pendidikan dan tuntutan dunia kerja yangsemakin dinamis. Selain faktorinternal, faktorsosial seperti pengaruh t eman
sebaya juga berperan signifikan dalam pengambilan keputusan karir. Pada penelitian yang dilakukan Siregar et al. (2022)
menemukan bahwa sebagian besarsiswa cenderung mengikuti pilihan teman dalam menentukan jurusan, meskipun tidak sesuai
dengan minat pribadi. Fenomena ini sejalan dengan temuan Indonesia Career Center Network (ICCN) yangmelaporkan bahwa
87% mahasiswa dilndonesia merasajurusan yangdiambil tidak sesuaidengan minatnya (Dewi & Suarya,2023). Ketidaksesuaian
antara minat dan pilihan karir berpotensi menimbulkan ketidakpuasan serta rendahnya kebermaknaan karirdi masa depan (Putri
etal, 2022).

Dalam konteks pendidikan, bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam membantu siswa mengembangkan
career planning. Layanan bimbingan dan konseling tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapijuga sebagai
fasilitator dalam membantu siswa memahamipotensidiri, mengeksplorasiberbagaialternatif karir, serta membangun kepercayaan
diri dalam mengambilkeputusan (Salim etal., 2024). Ayuet al. (2022) menemukanadanya korelasipositif yangsignifikan antara
career planning dan pengambilan keputusan career siswa dengan kontribusi sebesar 43,3%. Peran layanan bimbingan dan
konseling dalam pengembangan career planning juga mencakup proses membantu individu mengenali potensi diri, memahami
minat dan kemampuan, serta menentukan langkah career yang sesuai. [lfan et al., (2024) menjelaskan bahwa bimbingan career
diperlukan agarindividu mampu melakukan perencanaan, pengambilan keputusan, dan penyesuaian diriterhadap pilihan career.
Dengan adanyalayanan bimbingan career, siswa dapat memperoleh arahan dalam menghubungkan karakteristik dirinya dengan
pilihan pendidikan maupun pekerjaan yang akan dijalani dimasa depan. Wahyuningsih et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
self-efficacy dalam pengambilan keputusan career berkontribusi sebesar 35,1% terhadap career planning siswa SMK. Temuan
ini menunjukkan bahwa semakin baik careerplanning yangdimiliki siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam
mengambil keputusan career secara mandiri.

Penelitian lain yangdilakukan oleh Nisa & Satrio Prabowo (2022) mengembangkan media bimbingan career berbasis
permainan Tower of Career untuk siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tersebut mampu meningkatkan
pemahaman careerplanning siswa, khususnya pada aspek pemahaman diri, pengumpulan informasikarir, dan penetapan tujuan
karir. Sementara itu, Anastasya etal. (2024) membuktikan bahwa layanan informasi Career mampu meningkatkan pemahaman
career planning siswa SMP secara signifikan. Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa intervensi bimbingan career yang
terstruktur, baik melalui media inovatif maupun layanan informasi, dapat memberikan dampak positif terhadap kesiapan career
siswa. Perkembangan teknologi juga memberikan peluang dalam meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling
career. Jamain et al., (2024) menjelaskan bahwa layanan peminatan career berbasis digital dapat membantu guru BK dalam
melakukan analisis kebutuhansiswa secara lebih efektif serta memberikan layananyanglebih sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Pemanfaatan teknologi dalam layanan BK menjadi salah satu alternatif untuk memperkuat proses pengenalan diri,
eksplorasi career, dan pengambilan keputusan career siswa.

Tiga penelitian terbaru semakin memperkuat pentingnya layanan BK yang membantu siswa memahami diri dan
menggunakan teknologi secara tepat. Self-verification siswa kelas XII SMK berada pada kategori sedang sebesar 55,2%. Siswa
dapat merencanakan kariersesuaiminat dan bakat dengan mempertimbangkan keadaan diri, lingkungan, dan masukan dariorang
terdekat, meskipun sebagian siswa belum menetapkan pilihan secara pasti(Savitri et al., 2023). Workshop berbasis teknologi dan
media pada 33 siswa SMK membantu meningkatkan pemahaman tentang perkembangan teknologi, penggunaan teknologi,
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keterampilan karier, serta hubungan antara bakatdan kebutuhan duniakerja (Sariet al., 2024). Selanjutnya, Siawa, guru BK, dan
pihak industri membutuhkan layanan karier yanglebih personal, terintegrasi, dan berkelanjutan. Penelitian tersebut menawarkan
kerangka bimbingan karier berbasis kecerdasan buatan sebagaialat bantu guru BK, bukan sebagaipengganti konselor (Sariet al.,
2026). Walaupun ketiga penelitian tersebut dilakukan pada jenjang SMK atau pendidikan vokasi, hasilnya tetap relevan untuk
menunjukkan bahwa perencanaan karier perlu menggabungkan pemahaman diri, dukungan sosial, media digital, dan layanan
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada hubungan antarvariabel atau
efektivitas media dan layanan tertentu, sementara kajian yangmenggali secara mendalam strategiimplementatif guru BK dalam
praktik nyata di sekolah, khususnya pada jenjang SMP, masih terbatas. Pendekatan kualitatif fenomenologis yang menelhah
pengalaman guru BK sebagaipelaksana layanan serta persepsisiswa terhadap strategitersebut belum banyak dilakukan. Kondisi
ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Strategi bimbingan dan konseling dalam mendukung career planning pada jenjang SMP perlu difokuskan pada
pengembangan pemahaman diri, eksplorasi pilihan pendidikan lanjutan, serta kemampuan pengambilan keputusan yang realistis
sesuai potensi siswa. Strategi bimbingan dan konseling juga perlu memberikan perhatian pada pengembangan keterampian
individu yangrelevan untuk pendidikan selanjutnya. Banyak individu yang memiliki pemahaman yang baik mengenai pilihan
career, namun masih kesulitan dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses dalam bidang tersebut.
Layanan bimbingan dan konseling dapat membantu individu dalam mengidentifikasi serta mengembangkan keterampilan yang
diperlukan, baik dalam aspek teknis maupun aspek soft skills seperti komunikasi, kepemimpinan,dan manajemen waktu. Model
inspirtif layanan dalam POP Bimbingan dan Konseling terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut
(Widianingsih et al., 2021).

Fenomena secara umum, di Indonesia masih banyak siswa yang belum memiliki keterampilan yang memadai untuk
menghadapijenjangpendidikan berikutnya maupun dunia kerja (Susianita & Riani, 2024). fenomena tersebut juga ditemukan di
SMP Negeri 6 Banjarmasin, tempat penelitian ini dilakukan. Berdasarkaninformasiawaldariguru BK, diketahuibahwa layanan
bimbingan karir telah dilaksanakan, namun siswa masih merasa belum pasti terhadap keputusan yangakan di ambil. Siswa
cenderung mengandalkan informasidarimedia sosial danteman sebaya, sementara layanan bimbingan career yang spesifik dan
terstruktur sudah diberikan secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian inimenjadipenting dilakukan untuk mengkajisecara mendalam strategibimbingan
dan konselingdalam mendukung career planning siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi
layanan Bimbingan dan Konseling yangditerapkan guru BK dalam mendukung career planning siswa kelas IX, serta menggali
pengalaman dan persepsi siswa terhadap implementasi strategi tersebut. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yanglebih lengkap mengenaibagaimanalayanan bimbingan dan konselingdapat dikembangkan sec ara lebih efektif
dalam membantu siswa merencanakan masa depan career-Nya secara matang, realistis, dan sesuai dengan potensi diri.

Adapun urgensi daripenelitian ini yaitu untuk mengetahuistrategilayananbimbingan dankonselingyangsudah diberikan
kepada siswa, dalam kesiapan siswa memutuskan careerplanning,dan menggaliberupa informasiimplementasistrategi yang di
berikan kepada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman subjektif siswa SMP dalam proses career planning,
mendeskripsikan strategi layanan bimbingan dan konseling yang di berikan guru BK, dan menganalisis kontribusi strategi
bimbingan dan konseling terhadap kesiapan career siswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatankualitatif fenomenologiuntuk memahamistrategi Bimbingan dan Konseling (BK)
dalam merencanakan career planning siswa kelas IX di SMP Negeri 6 Banjarmasin. Informan dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, terdiri atassatu guru BK sebagaiinformanutamadan duasiswa kelas IX sebagaiinforman pendukungyang
dipilih berdasarkankriteria telah mengikuti layanan BK terkait career planning, memiliki pengalaman merencanakan pendidkan
lanjutan, mampu memberikan informasi yang relevan, serta bersedia menjadi informan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melaluiwawancara mendalam, observasipartisipatif, dan dokumentasi. Wawancara
menggunakan 26 pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator: self-assessment (penilaian diri), career exploration (eksplorasi
karir), goal setting (penetapan tujuan), pengalaman mengikuti layanan BK, perencanaan dan pelaksanaan strategi BK, evaluasi
dantindak lanjutlayanan. Keabsahandata diujimelaluitriangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari guru mata
pelajaran,walikelas, dan orangtua,dan triangulasi Teknik dilakukan melalui wawancara,observasi,dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan model Miles et al. (2014), yang meliputi tahap pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan guna memperoleh gambarankomprehensif mengenaistrategi BK dalam mendukung careerplanningsiswa.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.

trategi BK dalam Pelaksanaan Layanan untuk Mengembangkan Career Planning Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru Bimbingan dan Konseling (BK) tidak berdiri terpisah dari layanan
yangdiberikan, tetapidiwujudkan secara terpadu melaluitahapan self-assessment, career exploration,dan goal setting.Pada
tahap self-assessment, guru BK menggunakan bimbingan klasikal, pertanyaan reflektif, dan diskusi untuk membantu siswa
mengenali minat, bakat, kemampuan, serta cita-cita. Pada tahap career exploration, guru BK memanfaatkan video profesi,
diskusi kelompok, dan sosialisasi sekolah lanjutan agarsiswa memperoleh informasi mengenaiprofesi, jurusan, dan pilihan
pendidikan. Selanjutnya, pada tahap goal setting, media career tree dan konsultasi digunakan untuk membantu siswa
menghubungkan potensidiri dengan pilihan sekolah serta tujuan career. Dengan demikian, bentuk layanan merupakan media
implementasi strategi guru BK dalam mengembangkan career planning siswa, bukan dua konsep yang terpisah.

Integrasi strategi dan layanan tersebut menunjukkan bahwa guru BK berperan sebagai fasilitator yang membantu
siswa bergerak dari pengenalan diri menuju eksplorasi pilihan dan penetapan tujuan. Keberhasilan layanan ditandai oleh
meningkatnya pemahaman siswa terhadap potensi diri dan pilihan pendidikan lanjutan. Proses ini dipengaruhi oleh faktor
internal berupa minat dan kemampuan siswa serta faktoreksternalberupa dukungan orang tua dan akses informasi sekolah
lanjutan. Guru BK menjelaskan, “Selain itu, saya juga menampilkan video-video yangberkaitan dengan berbagaiprofesidan
pemanfaatan dunia digital.” Kutipan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual merupakan bagian dar
strategi career exploration,bukankegiatantambahan yangberdiri sendiri. Temuan ini sejalan dengan Ilfanetal. (2024)yang
menempatkan pemahaman diri sebagai dasar perencanaan karier dan Jamain et al. (2024) yang menegaskan bahwa
penggunaan media membantu guru memberikan layanan yang lebih terarah.

Tabel 1. Integrasi Strategi Guru BK dan Pelaksanaan Layanan Career Planning

Tahap/ Fokus Strategi dan Bentuk Layanan Temuan
Pengenalan diri (sel/f~ Bimbingan klasikal, pertanyaan reflektif, Siswa mengenali  minat, bakat,
assessment) dan disooooooookusi kemampuan, dan cita-cita

Eksplorasi karier (career
exploration)

Penetapan tujuan (goal
setting)

Penguatan keputusan

Video profesi, diskusi kelompok, dan
sosialisasi sekolah lanjutan

Media career tree dan konsultasi

Kolaborasi guru BK, orang tua, dan
sekolah lanjutan

Wawasan mengenai profesi, jurusan, dan
pilihan pendidikan meningkat
Siswa menghubungkan potensi diri,
pilihan sekolah, dan tujuan career

Keyakinan siswa terhadap pilihan
pendidikan menjadi lebih kuat
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B. Evaluasi, Tindak Lanjut, dan Kendala dalam Pelaksanaan Strategi Layanan BK

Evaluasilayanan BK dalam pengembangan career planning siswa dilakukan melaluidua tahap, yaitu evaluasijangka
pendek (laiseg) dan evaluasijangka panjang(laijapen). Evaluasidigunakan untuk memantaupemahaman dan perkembangan
siswa setelah menerima layanan BK. Tindak lanjut diberikan melalui penguatan pemahaman diri, penyediaan informasi
pendidikan yang lebih spesifik, dan dorongan untuk berdiskusi dengan orang tua. Guru BK menggambarkan bahwa siswa
“sudah mantap dengan rencana dan pilihan kariernya karena mendapat dukungan dari orang tua yang terbuka serta sering
mengajak mereka berdiskusitentangmasa depan.” Namun, masih ditemukansiswa yangbelum mengenali potensinya secara
optimal dan belum memiliki arah karier yang jelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa layanan perlu disesuaikan dengan
kebutuhan dan tingkat kesiapan masing-masing siswa.

Tabel 2. Evaluasi dan Kendala Layanan BK

Aspek Temuan
Evaluasi Laiseg dan laijapen
Tindak lanjut Penguatandiri dan diskusi dengan orang tua
Kendala Siswa belum mengenali potensi diri
Implikasi Layanan perlu bersifat adaptif

C. Perkembangan Career Planning Siswa setelah Mengikuti Layanan BK
Siswa EFP memiliki minatyangberkembangsejak sekolah dasarpadabidangmenggambar. Minat tersebut kemudian
membentuk cita-cita yang relatif spesifik yaitu menjadi desainer interior atau eksterior. Career planning siswa semakin
menguat setelah mengikuti layanan Bimbingan dan Konseling yang membantu meningkatkan keyakinan terhadap cita-cita
yangdimiliki. Layanan BKjuga memberikan pemahaman mengenailangkah-langkah yangharus ditempuh untuk mencapai
tujuan career tersebut. Dengan demikian, career planning siswa EFP terbentuk melalui kombinasi minat pribadi, layanan
BK, dan dukungan keluarga.
Tabel 3. Profil Career Planning Siswa EFP
Aspek Temuan
Minat Menggambar sejak SD
Cita-cita Desainer interior/eksterior
Karakter Relatif spesifik
Penguat BK dan keluarga
Layanan Bimbingan danKonseling membantu siswa EFP memahami hubungan antara kemampuan diri, cita-cita, dan
pilihan sekolah lanjutan. Guru BK menjelaskan, “Metode yangsaya gunakan salah satunya menyerupaipohon karier, tetapi
lebih difokuskan padaperencanaan berdasarkan minat, bakat,dan kemampuan siswa.” Media po hon karier digunakan untuk
memvisualisasikan rencana sehingga siswa lebih mudah memahamiarah tujuan Pendidikan (career tree). Kegiatan refleksi
selanjutnya membantu siswa mengevaluasi kembali rencana yang telah disusun. Meskipun demikian, EFP masih
membutuhkan informasi tambahan mengenaijurusan pendidikan dan peluang pekerjaan. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa career planning EFP telah lebih terarah, tetapi masih memerlukan penguatan secara berkelanjutan.
Tabel 4. Dampak Layanan BK pada Siswa EFP
Aspek Dampak
Pemahaman diri Lebih mengenali potensi
Keyakinan career Semakin kuat
Perencanaan Lebih terarah
Refleksi Evaluasi tujuan career
Siswa MA memiliki minatdi bidangolahraga. Siswa memiliki minat sebagaianggota TNI. Layanan Bimbingan dan
Konseling membantu siswa mengenali potensi diri serta memberikan arahan mengenai tujuan pendidikan yang lebih jelas.
Setelah mengikuti layanan BK, siswa menjadilebih sadarakan pentingnya memiliki cita -cita sebagai arah masa depan.
Dengan demikian, layanan BK berfungsi sebagai pengarah dalam proses career planning siswa MA.
Tabel 5. Profil Career Planning Siswa MA
Aspek Temuan
Minat Olahraga
Alternatif TNI
Karakter  Eksploratif
Arah Spesifik
Dukungan keluarga memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan career siswa MA melalui diskusi
dan motivasi dalam menentukan pilihan pendidikan lanjutan. Orang tua juga menjadi sumber informasi utama mengenai
sekolah lanjutan yang sesuai dengan kemampuan siswa. Meskipun layanan BK telah memberikan pengalaman refleksi,
sebagian siswa belum sepenuhnya mengingat proses tersebut secara mendalam. Namun demikian, siswa tetap merasakan
manfaat layanan BK dalam membantu menentukan arahmasa depan. Selain itu, siswa mengharapkan adanya layanan lanjutan
serta informasi career yang lebih lengkap agar career planning dapat berkembang lebih optimal.
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Tabel 6. Dampak Layanan BK pada Siswa MA
Aspek Dampak
Kesadaran career Lebih memahamipentingnya cita-cita
Pemahaman diri  Mulai mengenali potensi
Arah pendidikan  Lebih jelas setelah layanan
Kebutuhan Layanan lanjutan diperlukan
Layanan Bimbingan dan Konseling memberikan dampak positif terhadap pengembangan careerplanning siswa MA.
Siswa menjadi lebih memahamipentingnya memiliki cita-cita sebagai arah dalam menentukan masa depan. Selain itu,
layanan BKjuga membantusiswa mulaimengenali potensi diri yangdimiliki sehingga proses career planning menjadilebih
terarah. Setelah mengikuti layanan, siswa juga merasakan bahwa arah pendidikan yangakan dipililh menjadilebih jelas
dibandingkan sebelumnya. Meskipun demikian, siswa masih menyatakan perlunya layanan lanjutan untuk memperkuat
keyakinan dan pemahaman terhadap pilihan career yang sedang dipertimbangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru BK dalam mengembangkan career planning siswa tidak dapat
dipisahkan dari bentuk layanan yangdigunakan. Strategi tersebut diwujudkan sebagaisaturangkaian terpadu melaluitahap
self-assessment, career exploration,goal setting,dan penguatan keputusan. Bimbingan klasikal, pertanyaan reflektif, diskusi
kelompok, video profesi, sosialisasi sekolah lanjutan, media career tree, konsultasi, serta kolaborasidengan orangtua bukan
merupakankegiatan yang berdiri sendiri, melainkan instrumen yang dipilih guru BK sesuai dengan tujuan setiap tahap.
Dengan demikian, konsep utamatemuanpenelitian initerletak pada keterpaduanantara tujuan strategi, bentuk layanan, media,
dan hasil perkembangan siswa.

Haltersebut sesuai dengan komponen career planning yang dikemukakanMason (2023), yaitu self-assessment, career
exploration, dan goal setting. Rahmatullah (2021)juga menjelaskan bahwa perencanaan kariermerupakan usaha sistematis
untuk menentukan langkah pendidikan dan karier berdasarkan potensidiri. Dalam konteks siswa SMP, penetapan tujuan
bukan berarti menentukan pekerjaan secara pasti, melainkan menyusun arah awal yang realistis melalui pemahaman diri,
pengenalan berbagaipilihan pendidikan, dan pertimbangan terhadap konsekuensisetiap pilihan. Oleh karena itu, keberhasian
strategi guru BK lebih tepat dinilai dari meningkatnya kemampuan siswa dalam menjelaskan minat, kemampuan, pilihan
sekolah, serta alasan dibalik pilihannya, bukan hanya dari adanya satu keputusan career yangtetap.

Perbedaan perkembangan pada siswa EFP dan MA memperlihatkan bahwa rangkaian strategi yang sama perlu
diterapkan secara adaptif. EFP telah memiliki minat menggambar dan cita -cita yang relatif spesifik sehingga layanan lebh
berfungsi untuk menghubungkan minat tersebut dengan pilihan pendidikan serta langkah pencapaiannya. Sebaliknya, MA
masih berada pada tahap eksploratif meskipun telah memiliki ketertarikan pada bidang olahraga dan alternatif menjadi
anggota TNI. Pada MA, layanan lebih berfungsi untuk memperjelas potensi diri, memperluas informasi, dan menguatkan
alasan pemilihan pendidikan. Temuaninimenunjukkan bahwa strategi BK tidak seharusnya diberikan secara seragam, tetapi
disesuaikan dengan tingkat kesiapan dan karakteristik perkembangan karier setiap siswa.

Pada tahap self-assessment, guru BK menggunakan bimbingan klasikal, pertanyaan reflektif, diskusi, dan konsultasi
untuk membantu siswa mengenali minat, bakat, kemampuan, serta cita-cita. Tahap ini menjadi fondasi karena pilihan
pendidikan yang tidak didasarkan pada pemahaman diri mudah dipengaruhi secara dominan oleh orang tua, teman sebaya,
atau informasi di media sosial. Azwar et al. (2023) menunjukkan bahwa banyak siswa menga lami kebingungan karier dan
merencanakan masa depan berdasarkan pilihan orang tua, sedangkan Siregar et al. (2022) menegaskan pengaruh teman
sebaya dalam pemilihan jurusan. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa dukungan keluarga dapat menguatkan
keyakinan siswa. Haltersebut tergambardalam keterangan guru BK bahwa siswa “sudah mantap dengan rencana danpilihan
kariernya karena mendapat dukungan dari orang tua yang terbuka serta sering mengajak mereka berdiskusi tentang masa
depan.” Meskipun demikian, guru BK tetap perlu memastikan bahwa dukungan keluarga memperkuat kemandirian siswa
dan tidak menggantikan keputusan berdasarkan potensi dirinya.

Temuan pada tahap self-assessment juga sejalan dengan Savitri et al. (2023). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
tingkat self-verification siswa berada pada kategorisedang sebesar 55,2%. Siswa umumnya mampu memilih arah karier
sesuai minatdanbakat setelah mempertimbangkan kondisidiri, lingkungan, dan pendapat orangterdekat. Namun, sebagian
siswa belum memiliki keputusan yang pasti dan lebih sering berdiskusi dengan keluarga daripada dengan guru. Hal ini
memperkuat temuan penelitian sekarangbahwa pemahaman diri perlu disertai ruang diskusi dengan orangtua dan guru BK.
Guru BK tidak hanya memberikan informasi, tetapijuga membantusiswa memeriksa kembaliapakah pilihannya sudah sesuai
dengan potensi dan keadaan dirinya.

Tahap career exploration dilaksanakan melalui video profesi, diskusi kelompok, pemberian informasi jurusan, dan
kolaborasidengan sekolah lanjutan. Rangkaian tersebut memperluas pengetahuan siswa sekaligus membantumereka menilai
kesesuaian antara karakteristik diri dan alternatif yang tersedia. Guru BK menegaskan, “Selain itu, saya juga menampilkan
video-video yang berkaitan dengan berbagai profesi dan pemanfaatan dunia digital.” Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa media audiovisual digunakan secara sengaja untuk menghadirkan informasi profesi yang lebih konkret. Temuan ini
sejalan dengan Salim et al. (2024), yang menegaskan bahwa layanan BK membantu siswa memahami potensi diri,
mengeksplorasi pilihan karier, dan membangun kepercayaan diri dalam mengambilkeputusan. Anastasyaetal. (2024) juga
menunjukkan bahwa layanan informasi karier dapat meningkatkan pemahaman perencanaan karier siswa SMP. Dengan
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demikian, guru BK tidak hanya berperan sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai mediator yang membantu siswa
menilairelevansi dan kesesuaian informasi dengan kebutuhan pribadinya.

Penggunaan video profesi dan informasi digital dalam penelitian ini juga didukung oleh Sari et al. (2024). Melalui
workshop yangmelibatkan 33 siswa kelas X SMK, pemahaman peserta tentang perkembangan teknologi mencapai87,9%,
kemampuanmenggunakan teknologimencapai90,9%, pengembangan keterampilan kariermencapai81,8%, dan kemampuan
menghubungkan bakat dengan kebutuhan dunia kerja mencapai 84,9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media digital
akan lebih bermanfaat apabila dignnakan melaluikegiatan yangterarah, disertaidiskusi, latih an, dan refleksi. Dalam konteks
siswa SMP, video profesi dan media digital sebaiknya tidak hanya ditampilkan sebagaisumberinformasi, tetapi digunakan
untuk membantu siswa membandingkan pilihan sekolah, jurusan, dan kemungkinan karier sesuai minatnya.

Media career tree menempatiposisi penting pada peralihan dari tahap eksplorasimenuju penetapan tujuan. Guru BK
menjelaskan, “Metode yangsaya gunakansalah satunya menyerupaipohon karier, tetapilebih difokuskan pada perencanaan
berdasarkan minat, bakat, dan kemampuan siswa.” Media tersebut membantu siswa memvisualisasikan hubungan antara
minat, kemampuan, pilihan sekolah atau jurusan, keterampilan yang perlu dikembangkan, dan tujuan career. Pohon karier
(career tree) karena itu bukan strategiyangterpisah darilayanan BK, melainkan media implementasiyang mengintegrasikan
hasil penilaian diri dan informasi career ke dalam rencana yanglebih terstruktur. Temuan ini selaras dengan Nisa dan Satrio
Prabowo (2022), yang menunjukkan bahwa media bimbingan karier dapat meningkatkan pemahaman diri, pengumpulan
informasi, dan penetapan tujuan. Pada EFP, media ini membantu memperjelasjalurmenujubidangdesain, sedangkan pada
MA dapat digunakan untuk membandingkan alternatif dan persyaratan pendidikan yang berkaitan dengan pilihan career-
Nya.

Kebermaknaan strategi guru BK juga ditentukan oleh evaluasidantindak lanjut. Evaluasijangka pendek (laiseg) dan
jangka panjang (laijapen) digunakan untuk mengetahuiperubahan pemahaman, keyakinan, dan arah pendidikan siswa setelah
layanan. Hasil evaluasi kemudian menjadi dasar untuk menentukan layanan lanjutan, seperti penguatan pemahaman diri,
konsultasi individual, pemberian informasi yang lebih spesifik, atau pelibatan orang tua. Pola ini sejalan dengan model
layanan BK yangmencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut (Widianingsih etal., 2021). Temuan bahwa
sebagian siswa masih belum mengenali potensinya dan masih membutuhkan informasi tambahan menunjukkan bahwa
evaluasitidak boleh berhenti sebagaikegiatan administratif, tetapiharus digunakan untuk menyesuaikan strategiberikutnya
secara berkelanjutan.

Kebutuhan layanan yangadaptif dan berkelanjutandalam penelitian inijuga sejalan dengan Sarietal. (2026). Penelitian
tersebut melibatkan 210 siswa SMK, delapan guru BK, dan enam perwakilan industri. Lebih dari 75% siswa menginginkan
bimbingan yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan tujuan pribadinya, sedangkan sekitar 70% menginginkan akses
terhadap sarana digital untuk melakukan eksplorasi dan penilaian diri secara berkelanjutan. Kerangka yang dikembangkan
menggabungkan data psikologis, akademik, kondisi siswa, serta informasi dunia kerja untuk membantu pemberian
rekomendasi yang lebih sesuai. Temuan ini mendukung pentingnya evaluasi dan tindak lanjut yang terus diperbarui
berdasarkanperkembangansiswa. Namun, penelitian tersebut masih berupa kerangka konseptualdanbelum mengujiprogam
kecerdasan buatan secara langsungdi sekolah. Oleh karena itu, teknologi perlu dipahamisebagaialat pendukungkeputusan
guru BK, bukan sebagaipengganti hubungan konseling dan pertimbangan profesional.

Triangulasi sumbermemperkuattemuanbahwa layanan BK telah membantusiswa lebih sadarterhadap minat, cita -cia,
dan pilihan pendidikan. Namun, guru mata pelajaran, wali kelas, dan orang tua belum seluruhnya mengetahui secara rinci
proses evaluasidan tindak lanjut yang dilakukan guru BK. Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi strategi tidak hanya
diperlukan pada tingkat teknik layanan, tetapijuga pada tingkat koordinasiprogram. Komunikasi mengenai tujuan layanan,
perkembangan siswa, dan bentuk dukungan yang diperlukan perlu dilakukan secara proporsional dengan tetap menjaga
kerahasiaan konseling. Koordinasi tersebut dapat mencegah pemberian arahan yang saling bertentangan dan memperkuat
kesinambungan pendampingan antara sekolah dan keluarga.

Temuan penelitian ini memperluas kajian sebelumnya yang cenderung membahas efektivitas satumedia atau hubungan
antarvariabelsecara terpisah. Hasil penelitian memperlihatkanbahwa pengembangan career planning disekolah berlangsung
melalui hubungan yangsalingterkait antara tahap perkembangan karier, pilihan teknik layanan, penggunaan media, dukungan
lingkungan, serta evaluasidan tindak lanjut. Kontribusi utama penelitian ini bukan sekadarmengidentifikasi daftarlayanan
yang digunakan guru BK, melainkan menjelaskan bagaimana setiap layanan ditempatkan dalam alur strategis untuk
membawa siswa dari pengenalan diri menuju penetapan arah pendidikan. Perspektif ini menegaskan bahwa banyaknya
kegiatan layanan tidak otomatis menunjukkan kualitas strategi apabila setiap kegiatan tidak dihubungkan dengan kebutuhan
siswa dan indikator perkembangan yang jelas.

Secara keseluruhan, strategi guru BK di SMP Negeri 6 Banjarmasin telah sesuaidengan kebutuhan siswa kelasIXyang
berada pada masa transisi menuju pendidikan lanjutan. Strategi yang efektif ditandaioleh keterpaduan antara asesmen
kebutuhan, layanan klasikaldankelompok, penggunaan media, konsultasi, keterlibatan keluarga, evaluasi, serta tindak lanjut.
Keterpaduan tersebut membantu siswa mengenali potensi diri, menyaring informasi, membandingkan alternatif, dan
menyusun tujuan awal yang lebih realistis. Meskipun demikian, perbedaan kesiapan EFP dan MA serta masih adanya
kebutuhan layanan lanjutan menegaskan bahwa pengembangan career planning harus dilakukan secara adaptif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, posisi guru BK bukan sebagai penentu pilihan siswa, melainkan sebagai fasilitator yang
menata proses agar siswa mampu membangun keputusan pendidikan dan career secara semakin mandiri.
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IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, strategi guru BK dalam mengembangkan careerplanning siswa SMP Negeri 6 Banjarmasin
dilaksanakan secara terpadu melalui layanan self-assessment, career exploration, dan goal setting media, evaluasi, dan tindak
lanjut. Strategi tersebut diwujudkan melalui bimbingan klasikal, diskusi kelompok, pertanyaan reflektif, video profesi, media
career tree, konsultasi, dan kerja sama dengan sekolah lanjutan. Pelaksanaan layanan membantu siswa mengenali minat, bakat,
kemampuan, dan cita-cita; menghubungkan potensidiri dengan pilihan sekolah; serta menyusun arah career yang lebih realistis.
Media career tree membantu siswa memvisualisasikan hubunganantara potensidiri, pilihan pendidikan, keterampilan yangperlu
dikembangkan, dan tujuan career. Meskipun demikian, sebagian siswa masih membutuhkan penguatan pemahaman diri dan
layanan lanjutan, sehingga pelaksanaan BK perlu dilakukan secara berkelanjutan, adaptif, serta melibatkan orang tua.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah dan cakupan informan yangterbatas, yaitu satu guru BK dan dua siswa darisatu
sekolah. Kondisi tersebut membatasi variasi pengalaman yang terungkap dan transferabilitas temuan ke konteks sekolah lain.
Penelitian selanjutnya direkomendasikan melibatkan informan yanglebih banyak dan beragam hingga mencapaikejenuhandata,
mencakup beberapa guru BK, siswa dengan karakteristik serta tingkat kesiapan career yangberbeda, orang tua, dan sekolah
dengan konteks yang bervariasi. Desain multikasus, pengamatan longitudinal, atau kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif
juga dapat dipertimbangkan untuk menguji konsistensi temuan serta memperluas cakupan hasil penelitian.
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